Inovasi dan Kreativitas dalam Ekonomi
Vol 8, No 5, Mei, Hal 114-122

PENGARUH KEBIJAKAN UTANG, PROFITABILITAS DAN
KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP INCOME SMOOTHING PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDEKS SAHAM SYARIAH
INDONESIA (1SSI) SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN
TAHUN 2019-2023

Sabrina Casna Amanda?, Khairiyani?, Habriyanto®
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Email: sabrinacasnaamanda@gmail.com?, khairiyani@uinjambi.ac.id?, habriyanto@uinjambi.ac.id®

Abstract — This research aims to examine the influence of debt policy, profitability and dividend
policy on income smoothing. This research is quantitative. The data in this research uses secondary
data sourced from financial reports as of June 2019-2023. The population used in this research is
food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index
(ISSI) during the 2019-2023 period with a total of 99 companies. The sampling method used a
purposive sampling technique which resulted in 17 companies with 5 years of observation. The data
analysis technique uses logistic regression analysis with the eviews 13 application. The results of this
research show that partially the debt policy variable has no significant effect on income smoothing,
profitability variable has no significant effect on income smoothing and dividend policy variable has
no significant effect on income smoothing. Simultaneously, the debt policy, profitability and dividend
policy do not significantly influence income smoothing at 3.4% and the remaining 96.6% is
influenced by other variables outside the research variables. Because debt policy, profitability and
dividend policy have a small influence in detecting income smoothing, future researchers should use
a wider range of independent variables, considering that there are many other factors that can
influence income smoothing.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kebijakan Utang, Profitabilitas dan Kebijakan
Dividen terhadap Income Smoothing. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunderyang bersumber dari laporan keuangan periode 2019-2023. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2019-2023 dengan jumlah
sebanyak 99 perusahaan. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang
menghasilkan 17 perusahaan dengan 5 tahun pengamatan. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi logistik dengan aplikasi eviews 13. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial variabel kebijakan utang tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, variabel
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing dan variabel kebijakan dividen
tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Secara simultan, kebijakan utang,
profitabilitas dan kebijakan dividen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing
sebesar 3.4% dan sisanya sebesar 96.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.
Karena kebijakan utang, profitabilitas dan kebijakan dividen memiliki pengaruh kecil dalam
mendeteksi income smoothing, peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel independen
yang lebih luas, dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi income
smoothing.

Kata Kunci: Kebijakan Utang, Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Income Smoothing.
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PENDAHULUAN

Dengan teknologi yang semakin penting, dunia bisnis di Indonesia sedang mengalami
persaingan yang ketat. Menghadapi ketatnya persaingan antar dunia bisnis, banyak
perusahaan Indonesia yang berusaha unggul dalam melaksanakan proses bisnisnya. Dalam
hal ini, perusahaan mendorong manajemen untuk dapat bertahan dan beroperasi secara lebih
efektif serta efisien. Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha untuk memaksimalkan laba
dan menyajikan laporan keuangan yang baik untuk mendapatkan penilaian yang positif dan
meyakinkan calon investor untuk berinvestasi di perusahaan.

Perataan Laba (Income Smoothing) adalah fenomena umum yang dilakukan oleh
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba bersih yang dilaporkan dari satu periode ke
periode lainnya, sehingga perusahaan terlihat memiliki laba yang stabil. Manajer
menerapkan praktik perataan laba dengan tujuan tertentu yang telah lama ada dan diakui oleh
banyak orang, selama praktik tersebut masih dalam Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum
(PABU). Oleh karena itu, praktik perataan laba menjadi sulit diakui sebagai suatu tindakan
penipuan (fraud). Konsep Income Smoothing yang diterapkan oleh perusahaan sering kali
berkaitan dengan teori keagenan (agency theory), yang menjelaskan hubungan antara
pengelola (agent) dengan pemilik (principal) suatu perusahaan, dimana pemegang saham
atau pemilik saham memberikan tanggung jawab penuh kepada manajer untuk mengelola
perusahaan.

Perataan laba tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu kebijakan
utang. Salah satu kebijakan manajer yang mudah dideteksi adalah kebijakan terkait struktur
modal perusahaan. Manajer akan lebih memilih utang dibandingkan saham karena
perusahaan akan lebih mudah memperoleh pendanaan utang meskipun memiliki risiko yang
lebih tinggi. Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan untuk mengukur kebijakan utang
adalah Debt to Equty Ratio (DER) yang digunakan untuk membandingkan total kewajiban
dan total ekuitas perusahaan. Jumlah leverage yang tinggi menunjukkan ketergantungan
perusahaan pada sumber eksternal yang lebih besar. Akibatnya jumlah utang yang harus
dibayar juga meningkat. Perusahaan harus menggunakan kas untuk melunasi utang ketika
utang tersebut jatuh tempo. Akibatnya, laba perusahaan akan berkurang, yang
memungkinkan perusahaan dapat mempertimbangkan income smoothing.

Profitabilitas mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan di masa depan dan salah satu faktor dalam mengevaluasi kinerja suatu
perusahaan. Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan untuk mengukur profitabilitas
adalah Return On Asset (ROA). Tingginya tingkat profitabilitas mencerminkan kinerja yang
positif dari perusahaan, sedangkan profitabilitas yang rendah dapat menunjukkan kinerja
yang tidak efisien. Ketika profitabilitas perusahaan rendah, hal ini menjadi kekhawatiran
bagi manajemen perusahaan karena dapat mengurangi kepercayaan investor. Namun, ketika
profitabilitas entitas meningkat, kemampuan mereka untuk melakukan income smoothing
juga meningkat.

Kebijakan Dividen merupakan kebijakan manajer mengenai pembayaran dividen
kepada pemegang saham atas sejumlah laba tertentu yang dihasilkan oleh entitas selama
suatu periode. Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh suatu
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau disimpan sebagai
laba ditahan untuk mendanai investasi masa depan. Dalam penelitian ini, proksi yang
digunakan untuk mengukur kebijakan dividen adalah Dividend Payout Ratio (DPR), yang
mengukur proporsi laba yang didistribusikan sebagai dividen kas dibandingkan dengan laba
yang ditahan sebagai modal internal perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Rintiani Hariyono Putri, 2020) menunjukkan bahwa
kebijakan utang memiliki pengaruh positif terhadap income smoothing. Sedangkan (Bobby
et al., 2022) menunjukkan bahwa kebijakan utang tidak berpengaruh terhadap income
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smoothing. Pada penelitian (Rismalah Dewi, 2024) menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing. Sedangkan (Devi &
Siska, 2024) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap income
smoothing. Menurut (Andi, Mohammad & Faturahman, 2024) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Pada penelitian (Nikmatul
& Eny, 2024) menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap income
smoothing. Sedangkan (Siti & Fadjrih, 2019) menunjukkan bahwa kebijakan dividen tidak
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.

Melihat bahwa ada berbagai hasil peneliti yang berbeda-beda (research gap) mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing, namun hasilnya hasilnya belum
menunjukkan hasil yang konsisten. Objek yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
yang berkontribusi di sub sektor makanan dan minuman selama periode 2019-2023.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian
dalam bentuk pengujian hipotesis yang menguji pengaruh kebijakan utang, profitabilitas dan
kebijakan dividen terhadap income smoothing pada perusahaan manudaktur di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) Sub Sektor Makanan dan Minuman tahun 2019-2023. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data kuantitatif.
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dalam bentuk publikasi berupa laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan untuk periode 2019-2023 di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) yang diakses melalui website resmi IDX yakni www.idx.co.id dan
juga website resmi masing-masing perusahaan.

Populasi dan sampel penelitian merujuk pada seluruh perusahaan yang bergerak pada
sub sektor makanan dan minuman yang tercatat di 1SSI pada periode 2019-2023. Sampel
dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang tidak terdaftar di 1SSI secara berturut-turut dari tahun 2019-2023.
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan selama periode 2019-2023.
3. Perusahaan yang tidak menyediakan data lengkap terkait variabel yang diteliti.

Data dianalisis menggunakan Analisis Regresi Logistik yang mencakup (1) Uji
Keseluruhan Model (Overall Model Fit) yang bertujuan untuk menilai apakah model regresi
yang dibangun secara keseluruhan signifikan. (2) Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness
of Fit Test) yang digunakan untuk mengukur sejauh mana model sesuai dengan data yang
dianalisis. (3) Koefisien Determinasi (McFadden R-Square) yang menggambarkan besarnya
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. (4)
Matriks Klasifikasi.

Analisis regresi logistik juga mempertimbangkan Model Logit. Model Logit (Logistic
Regression) merupakan suatu model yang dirancang untuk menganalisis variabel dependen
yang merupakan sebuah data dengan ukuran biner atau dikotomi dengan kemungkinan di
antara O dan 1.

Instrumen analisis mencakup statistik deskriptif untuk memahami karakteristik data,
serta pengujian hipotesis melalui Uji z-Statistik (parsial) dan Uji Likelihood Ratio (simultan)
untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengolahan data menggunakan softwere eviews 13.
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HASIL DANPEMBAHASAN

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelaporan finansial perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) sepanjang periode 2019 hingga 2023. Sampel dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Terdapat 99 perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dan ada 17 perusahaan yang

sesuai dengan Kriteria yang telah ditentukan.
Tabel 1 Uji z-Statistik (Parsial)

Variable Coefiicient Std. Error z-Statistic Prob.
C -0.834243 0.742742 -1.123193 0.2614
DER 0.955545 0.622409 1.535236 0.1247
ROA -3.110857 5607414 -0.554776 0.5790
DPR 0.1254086 0.240271 0521934 0.6017

Pengaruh Kebijakan Utang (DER) terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 untuk variabel kebijakan utang yang diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Income Smoothing menunjukkan hasil
positif dan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien variabel
Kebijakan Utang adalah sebesar 0.955545 menunjukkan bahwa Kebijakan Utang
berpengaruh positif terhadap Income Smoothing. Hasil uji regresi memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari nilai a atau 0.1247 > 0.05, sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa Kebijakan Utang tidak berpengaruh signifikan terhadap Income
Smoothing.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat utang suatu perusahaan,
semakin rendah kemungkinan manajer melakukan income smoothing. Di atas tingkat utang
tertentu, manajer melakukan income smoothing untuk mengingatkan investor dan calon
investor dipersepsikan sebagai suatu kondisi yang stabil. Oleh karena itu, hasil pengujian ini
tidak mengkonfirmasi adanya konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham
akibat penggunaan utang oleh manajer.

Hasil penelitian yang didapatkan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Bobby,
Amrie Firmansyah, Herman dan Estralita Tresnawati (2022) yang mendapatkan hasil bahwa
kebijakan utang tidak berpengaruh terhadap income smoothing.

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 untuk variabel Profitabilitas yang diukur
menggunakan Return On Assett (ROA) terhadap Income Smoothing menunjukkan hasil
negatif dan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien variabel
Profitabilitas adalah sebesar -3.110857 menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap Income Smoothing. Hasil uji regresi memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari nilai o atau 0.5790 > 0.05, sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat profitabilitas
dari suatu perusahaan tidak mampu mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan
income smoothing. Tingginya profitabilitas menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam
mendapatkan laba, tetapi tidak menjamin investor akan percaya bahwa perusahaan
mempunyai Kinerja yang baik. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah membuat investor
kurang tertarik untuk berinvestasi. Hasil dari penelitian ini tidak dapat mendukung teori
keagenan (agency theory) dimana adanya perbedaan kepentingan dan didukung dengan
asimetri informasi dapat mendukung dan mendorong manajemen untuk melakukan income
smoothing yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan tersendiri.

Hasil penelitian yang didapatkan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi
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Wahyuningsih dan Siska Utari (2024) yang mendapatkan hasil bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap income smoothing.
Pengaruh Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 untuk variabel Kebijakan Dividen yang
diukur menggunakan Dividend Per Share (DPR) Terhadap Income Smoothing menunjukkan
hasil positif dan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien
variabel Kebijakan Dividen adalah sebesar 0.125406 menunjukkan bahwa Kebijakan
Dividen berpengaruh positif terhadap Income Smoothing. Hasil uji regresi memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari nilai a atau 0.6017 > 0.05, sechingga HO diterima dan Ha ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Kebijakan Dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap
Income Smoothing.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agency karena dalam menentukan
presentase dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang saham
manajemen tidak menentukannya sendiri, melainkan atas persetujuan bersama dengan para
pemegang saham pada saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), sehingga manajemen
tidak memiliki kendali atas besarnya dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham.
Ketidakmampuan manajemen dalam memprediksi besaran dividen yang akan dibagikan
kepada pemegang saham inilah yang membuat manajemen enggan untuk melakukan income
smoothing. Jadi, besarnya dividen yang dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang saham
tidak mempengaruhi manajemen untuk melakukan income smoothing.

Hasil penelitian yang didapatkan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Masluhah dan Fadjrih Asyik (2019) yang mendapatkan hasil bahwa kebijakan dividen tidak
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.

Tabel 2 Uji Likelihood Ratio (Simultan)

McFadden R-squared 0.033918 Mean dependent var 0.4117865
S.D. dependent var 0.495074 S.E. ofregression 0.492231
Akaike info criterion 1.403148 Sum squared resid 19.62557
Schwarz criterion 1.5618096 Log likelihood -55.63379
Hannan-Quinn criter. 1.449384 Deviance 111.2676
Restr. deviance 115.1740 Restr. log likelihood -57.58702
LR statistic 3.906462 Avg.log likelihood -0.854515
Prob(LR statistic) 0.271743

Pengaruh Kebijakan Utang (DER), Profitabilitas (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR)
terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil uji Likelihood Ratio (Simultan) pada tabel 4.8 diperoleh hasil LR
Statistic atau chi-square adalah sebesar 3.906462, dengan nilai Probability Likelihoood Ratio
(LR Statistic) bernilai 0.271743. Nilai Probabilitas tersebut sebesar (0.271743) > (0,05).
Maka hipotesis maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan (bersama-sama), variabel-variabel seperti Kebijakan Utang, Profitabilitas dan
Kebijakan Dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kebijakan Utang,
Profitabilitas dan Kebijakan Dividen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap Income Smoothing sebesar 3.4% dan sisanya sebesar 96.6% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar variabel penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan utang,
profitabilitas dan kebijakan dividen memiliki pengaruh kecil dalam mendeteksi income
smoothing pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman tahun 2019-2023.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebijakan utang, proftiabilitas dan
kebijakan dividen terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur sub sektor
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makanan dan minuman di Indeks Saham Syaariah Indonesia (I1SSI). Berdasarkan
pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji z-Statistik pada variabel kebijakan utang dengan nilai prob. z-
Statistik sebesar 0.1247 > 0.05, menunjukkan bahwa secara parsial kebijakan utang
tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.

2. Berdasarkan hasil uji z-Statistik pada variabel profitabilitas dengan nilai prob. z-Statistik
sebesar 0.5790 > 0.05, menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.

3. Berdasarkan hasil uji z-Statistik pada variabel kebijakan dividen dengan nilai prob. z-
Statistik sebesar 0.6017 > 0.05, menunjukkan bahwa secara parsial kebijakan dividen
tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.

4. Berdasarkan hasil uji Likelihood Ratio, dengan nilai prob. likelihood ratio (LR Statistic)
sebesar 0.271743 > 0.05, menunjukkan bahwa secara simultan kebijakan utang,
profitabilitas dan kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan saran:

1. Untuk menghindari income smoothing, pihak manajemen perusahaan sebaiknya
memperhatikan kinerja dari kebijakan utang, karena perusahaan yang memiliki tingkat
utang yang tinggi cenderung akan melakukan income smoothing.

2. Untuk menghindari income smoothing, pihak manajemen perusahaan sebaiknya
memperhatikan profitabilitas, karena semakin meningkatnya profitabilitas maka
perusahaan cenderung tidak akan melakukan income smoothing.

3. Untuk menghindari income smoothing, pihak manajemen perusahaan sebaiknya
memperhatikan kebijakan dividen perusahaan, karena semakin besar dividen perusahaan
maka semakin kecil perusahaan tersebut akan melakukan income smoothing.

4. Pihak peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan variabel independen yang lebih
luas, dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi income
smoothing dibandingkan dengan variabel independen dalam penelitian ini.
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